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Seiring dengan perkembangan pembangunan, dirasakan model ekonomi agregat menjadi tidak terlalu
banyak manfaatnya bagi perencanaan dan evaluasi kegiatan pembangunan apabila kegiatan tersebut masuk
ke dalam suatu dimensi ruang. Oleh karenaitu yang dibutuhkan sekarang adalah suatu model yang bukan
sgja dapat menggambarkan jenis, lokasi dan pelaku kegiatan ekonomi tetapi juga mampu memberikan
analisis tentang dampak langsung, tidak langsung dan terimbas (induced effects) dari kegiatan-kegiatan
pembangunan yang direncanakan. Model seperti ini sebenarnyatidak hanya dibutuhkan oleh para perencana
dan pengawas pembangunan, tetapi juga oleh para politisi. Analisisinter-regional input-output merupakan
salah satu alat yang sangat tepat dan bersifat komprehensif jika dipakai untuk menjelaskan dan rnenganalisis
hubungan keterkaitan antar daerah dan antar sektor dalam suatu perekonomian.

Penelitian ini 1ebih menekankan pada tujuan membuat tabel input-output antar daerah (I0OAD, Inter-
Regional Input-Output) Propinsi Lampung atas dasar harga produsen tahun 1997 dengan menggunakan
metode non-survey, dimana diuraikan secara rinci tentang proses dan tahapan sejak dari awal hingga
penyusunan tabel akhir. Disamping itu sebagai analisis tambahan, juga dilihat pola keterkaitan antar sektor;
ketergantungan antar daerah; besarnya efek multiplier; analisis dampak; serta dilihat pula prioritas sektor
unggulan dengan memperhatikan keterkaitan antar kabupaten/kota di Propinsi Lampung.

Pola keterkaitan dan ketergantungan antar sektor dan antar daerah di Propinsi Lampung dilihat dengan
menggunakan pola keterkaitan ke depan (Forward Linkage), dimana suatu sektorldaerah berperan sebagai
pemasok bahan bake ke sektorldaerah lainnya yang bergerak di industri bilk; serta pola keterkaitan
kebelakang (Backward Linkage), dimana suatu sektor / daerah sangat berperan sebagai pengguna/ pembeli
produk / output yang dihasilkan suatu sektor / daerah yang bergerak di industri hulu. Besarnya efek
multiplier dan analisis dampak dilihat dengan menggunakan inners matrik teknologi leontief. Sedangkan
prioritas sektor unggulan di Propinsi Lampung dilihat dengan memperhatikan kemampuan sektor / daerah
tersebut dalam memasok industri-industri hilir, kemampuan menyerap produksi industri-industri hulu serta
kemampuan sektor tersebut dalam menghasilkan output, yang kesemuanya diukur dengan menggunakan
indeks prioritas.

Manfaat penelitian ini disamping dapat merberikan solusi baru bagi penyusunan perencanaan pembangunan
daerah terutama yang berkaitan dengan aspek keterkaitan antar sektor dan antar daerah di Propinsi Lampung
yang selamaini belum pernah dilakukan, juga sebagai penerapan pendekatan akademis dan
pengembangannya dalam menyusun perencanaan regional khususnyadi Propinsi Lampung.

Tabel akhir IOAD Propinsi Lampung dapat diperoleh setelah melakukan penyesuaian dengan menggunakan
metode RAS melalui prosedur itterasi dengan kontrol matrik R dan. S, dimana Tabel tersebut berhasil
disusun setelah melakukan itterasi sebanyak 269 kali.

Berdasarkan nilai indeks Forward Linkage dan Backward Linkage terlihat bahwa nilai indeks Forward
Linkage tertinggi adalah 4,46 pada sektor 28 (perdagangan) di Kebupaten Lampung Selatan dan terendah
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adalah 0,67 pada sektor 13 (Kehutanan) di Kota Bandar Lampung. Sedangkan nilai indeks Backward
Linkage tertinggi adalah 1,65 pada sektor 22 (industri semen dan kapur) di Kabupaten Lampung Tengah dan
terendah adalah 0,67 pada sektor 13 (kehutanan) di Kota Bandar Lampung.

Berdasarkan K eterkaitan ke depan, Kabupaten Lampung Selatan merupakan daerah dengan kemampuan
tertinggi dalam menunjang produksi industri-industri hilir baik yang berada di daerahnya maupun di daerah
lain, diikuti Lampung Utara, Lampung Tengah, Bandar Lampung dan Lampung Barat. Kegiatan produksi di
Kabupaten Lampung Selatan tersebut sangat berdampak terhadap peningkatan produksi di Kota Bandar
Lampung, Lampung Utara, Lampung Tengah dan Lampung Barat.

Berdasarkan keterkaitan ke belakang, Kabupaten Lampung Selatan merupakan daerah dengan kemarnpuan
tertinggi dalam menunjang produksi industri-industri hulu baik yang berada di daerahnya maupun di daerah
lain, diikuti Lampung Tengah, Bandar Lampung, Lampung Utara dan Lampung Barat. Kegiatan produksi di
Kabupaten Lampung Selatan sangat berdampak terhadap peningkatan produksi di Kabupaten Lampung
Barat, Bandar Lampung, Lampung Tengah dan Lampung Utara.

Berdasarkan urutan prioritas dari 1 s/d 25, ternyata Kabupaten Lampung Selatan dan Lampung Tengah
memiliki 7 sektor, Kota Bandar Lampung memiliki 6 sektor, Kabupaten Lampung Utara memiliki 4 sektor
dan Kabupaten Lampung Barat memiliki 1 sektor. Hal ini menunjukkan bahwa K abupaten Lampung
Selatan, Lampung Tengah dan Kota Bandar Lampung memiliki peranan yang cukup tinggi dalam
meningkatkan output Propins Lampung, serta memiliki daya dukung yang besar terhadap pengembangan
sektor-sektor lainnyadi bagian hilir dan di bagian hulu yang terdapat tidak hanya di dalam Kabupaten/K ota
itu sendiri tetapi juga di daerah lain dalam Propinsi Lampung.

Dampak konsumsi masyarakat terhadap pembentukan NTB terbesar pada NTB Kabupaten Lampung
Selatan, dampak konsumsi pemerintah terbesar pada NTB di Kota Bandar Lampung, dampak PMIDB
terhadap NTB terbesar pada Kota Bandar Lampung, dampak perubahan stok terhadap NTB terbesar di
Kabupaten Lampung Selatan, sedangkan dampak ekspor netto terhadap NTB terbesar di Kota Bandar
Lampung.



